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Abstract 
Sea Surface Temperature (SST) and Chlorophyll-a (SSC) can be detected by 
Ocean Color and Thermal Scanner (OCTS) derived from the Advance Earth 
Observation Satellite (ADEOS) sensor. These parameters are useful to estimate 
the potential fishing ground by identification of the upwelling and marine productivity 
on the study of fisheries oceanography within the  tropical area of Indonesia. 
Kata Kunci : Temperatur Permukaan Laut, Klorofil-a, Kesuburan Perairan, Daerah 
Penangkapan Ikan, Sensor OCTS, Satelit ADEOS. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Sejak diluncurkannya satelit Landsat 1 pada tahun 
1972, sensor Multispectral Scanner (MSS) dan 
Thematic Mapper (TM) yang dibawanya secara 
luas telah dimanfaatkan untuk menduga kualitas 
perairan (Lathorp dan Liseland, 1986). Kemudian 
sejak beroperasinya satelit Nimbus 7 yang 
membawa sensor Coastal Zone Color Scanner 
(CZCS) pada periode tahun 1978-1987, hadirnya 
Marine Observation Satellite (MOS) dan NOAA 
dengan sensor Advance Very High Radiance 
Radiometer (AVHRR)nya yang masih 
beroperasi sampai saat ini, berbagai fenomena yang 
terjadi di lautan secara global telah banyak 
diungkapkan dan divisualisasikan melalui 
penyajian data atau informasi berupa image Ocean 
Color dan Sea Surface Temperatur. Sensor CZCS 
yang dapat mendeteksi variabilitas warna perairan, 
secara khusus di disain untuk menduga konsentrasi 
partikel-partikel tersuspensi di dalam perairan, 
khususnya fitoplankton melalui pendugaan 
konsentrasi klorofilnya (Sathyendranath dan More, 
1983; Lin et al, 1984). Demikian halnya dengan 
sensor AVHRR, melalui gelombang Near Infrared 
dan Infrarednya dapat mendeteksi perbedaan, 
variabilitas dan perubahan suhu perairan 
dengan visualisasi yang mirip dengan hasil 
pendeteksian sensor CZCS. Sementara sensor 
MSS dan TM dalam batas-batas tertentu masih 
dapat digunakan untuk menduga konsentrasi dan 
sebaran klorofil di perairan. Kehadiran satelit dan 
sensor-sensor tersebut telah banyak berperan 
dalam mengungkapkan berbagai kondisi perairan 
yang erat kaitannya dengan masalah pencemaran 
dan kesuburan perairan, water front boundary 
study, throughftow study, sebaran suhu perairan 
dan formasi pembentukan daerah penangkapan 
ikan (Kirk, 1983; US Geological Survey, 1984; 
Markham dan Baker, 985; Lathrop dan Lillesand, 
1986; Chesire dan Khorram, 1987; Price, 1987; 
Tameishi and Shinomiya, 1989). 
Namun sejak berakhimya masa operasi sensor 
CZCS pada tahun 1987, penelitian tentang 
kesuburan perairan yang sangat dibutuhkan 
dalam membantu pendugaan formasi pembentukan 
daerah penangkapan ikan metalui satelit mengalami 
banyak penurunan. Untuk mengantisifasi 
kekosongan tersebut, pada tahun 1994 Orbital 
Science Corporation dari Amerika Serikat telah 
meluncurkan satelit Seastar yang mem-bawa sensor 
SeaWifs (Sea Viewing Wide Field of View Sensor) 
dan pada bulan Agustus 1996, National Aero-space 
Development Agency (NASDA) Jepang telah 
meluncurkan satelit ADEOS (Advance Earth 
Observation Satellite) yang membawa sensor OCTS 
(Ocean Color and Temperature Scanner). Salah 
satu tujuan diluncurkannya satelit ADEOS yang 
membawa sensor OCTS adalah untuk 
mendapatkan data kuantitatif tentang global ocean 
bio-optical properties yang dapat memberikan data 
atau informasi tentang adanya variasi wama 
perairan (ocean color) sebagai implementasi dari 
adanya perbedaan konsentrasi organisma 
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mikroskofik fitoplankton dalam perairan. Informasi 
ini sangat berguna baik untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan maupun keperluan operasional dalam 
bidang oceanografi perikanan. Mengingat sensor 
OCTS dari satelit ADEOS dapat berperan ganda 
yaitu mampu mendeteksi warna perairan dan 
temperatur permukaan perairan melalui 
gelombang Near Visible Infrarednya, maka 
pemanfaatannya diharapkan dapat seoptimal 
mungkin dalam membantu pendeteksian 
eutrofikasi, pemantauan kesuburan perairan, daerah 
upwelling dan formasi pembentukan daerah 
penangkapan ikan melaui pendeteksian temperatur 
permukaan laut (SST) dan sebaran klorofilnya. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
 
2.1.  Karakteristik Satelite ADEOS 
 
Satelit  ADEOS (Gambar 1)  diluncurkan   NASDA   
Jepang pada   bulan  Agustus   1996   di   
Tanegashima Space Centre (TNSC) dengan roket 
H-ll. Satelit ini     mengorbit         secara     
sunsynchronous subrecurrent pada ketinggiaan 800 
km dari permukaan bumi dan memantau 
keadaan bumi secara keseluruhan dalam 3 hari 
dengan lebar sapuan 1400 km dan resolusi 700 
m.   Satelit ADEOS berbobot 3,5 ton dalam bentuk 
Modul yang   dilengkapi   dengan    panel   solar   
sel pembangkit listrik berkapasitas 4500 W. Sensor 
ADEOS terdiri dari dua core sensor dari NASDA 
yaitu Ocean Color and Temperature Scanner 
(OCTS)  dan     Advanced  Visible  and Near-
infrared   Radiometer   (AVNIR),   serta   enam 
sensor Announcement Opportunity (AO) dari 
beberapa   negara      antara      lain      NASA 
Scatterometer (NSCAT), Total Ozone Mapping 
Spectrometer    (TOMS),     Polari-zation     and 
Directionality      of the   Earth's   Reflectances 
(POLDER),      Interferometric      Monitor      for 
Greenhouse   Gases   (IMG),   Improved   Limb 
Atmospheric     Spec-trometer     (/MS)     dan 
Retroreflector in Space (RIS). Sensor-sensor ini 
berfungsi   untuk  mendapatkan  data  tentang 
keadaan lingkungan permukaan bumi secara 
global diataranya pemantauan produksi primer 
perairan  (oceanic primary production),  ocean 
surface winds,  penggunaan  lahan,  distribusi 
aerosol, distribusi albedo, penurunan lapisan 
ozon, deforestasi hutan tropik, efek dan 
karakteristrik gas rumah kaca (Greenhouse gases 
) serta gangguan cuaca (Tabel. 1). 
 
2.2.  Karakteristik Sensor OCTS (Ocean Color 
and    Temperature Scanner) 
 
Sensor OCTS (Ocean Color and Temperature 
Scanner) adalah radiometer optik yang berfungsi 
untuk mendeteksi warna perairan (Ocean 
Color) dan temperatur permukaan laut (SST). 
Lebar sapuan sensor ini mencapai 1400 km setiap 
scannya dan dapat mengamati perairan di seluruh 
dunia dalam 3 dimensi dengan tingkat resolusi 
spasial sebesar 700m. Sensor OCTS memiliki 8 
saluran dalam visible dan near infrared serta 4 
saluran dalam thermal infrared, signal to noise ratio 
(S/N) 450-500 dalam visible dan near-infrared serta 
noise equivalent differential temperature (NEDT) 
0,15 - 0,2 K pada suhu 300 K dalam saluran thermal  
(Tabel 2).  Sensor OCTS dikalibrasi dalam 
orbitnya dengan menggunakan cahaya matahari 
dan lampu halogen sebagai sumber energi dalam 
kalibrasi. Sensor ini mempunyai dua mode trasmisi 
data dimana semua data mentah dalam bentuk pixel 
akan ditransmisikan dalam skala yang cukup tinggi. 
Setiap pixel data akan mewakili area seluas 6x6 
km. Sensor OCTS terdiri dari unit scanning 
radiometer yang berisi sistem optik, modul detektor 
dan perangkat elektronik lainnya. Peralatan sensor 
OCTS  lainnya yaitu sistem optik katoptrik dan 
mesin putar mekanik. Sedangkan metoda 
scanningnya menggunakan suatu cermin 
(mirror). Karakter demikian dibuat sesuai dengan 
sifat sensor OCTS yang memiliki kisaran panjang 
gelombang cukup lebar. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
3.1. Kesuburan Perairan dan Daerah 
Penangkapan Ikan 
 
Fitoplankton merupakan sumber pangan dan 
bahan organik serta mata rantai utama dalam suatu 
sistim jaringan makanan dalam perairan. 
Keberadaannya sangat berperan dalam menjamin 
kelangsungan hidup organisma perairan 
lainnya secara berkelanjutan. Tinggi rendahnya 
produktivitas sumberdaya perikanan secara ekologis 
banyak tergantung kepada keberadaan fitoplankton 
dalam suatu perairan.  Fitoplankton dapat 
dijadikan sebagai salah satu indikator dalam 
menentukan tingkat kesuburan perairan. 
Kegiatan fotosintesis fitoplankton yang mengubah 
unsur karbon unorganik dan unsur-unsur hara 
seperti nitrat dan silikat menjadi bahan organik, 
merupakan proses kunci dalam siklus biogeokimia 
karbon, nitrogen dan oksigen secara global di lautan. 
Fitoplankton dengan pigmen klorofil yang 
dikandungnya merefleksikan variabilitas warna 
perairan melalui prose penyerapan, pembauran dan 
pemantulan gelombang elektromagnetik visible dan 
Near Infra-red.  
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Variabilitas ini akan mencerminkan derajat 
konsentrasi kelimpahan fitoplankton atau 
konsentrasi pigment klorofil sebagai implementasi 
adanya perbedaan tingkat kesuburan perairan. 
Prinsip-prinsip inilah yang menjadi dasar 
pemanfaatan teknologi penginderaan jauh (remote 
sensing) dalam mendeteksi kesuburan perairan. 
 
Tabel 1. 
Spesifikasi Sensor ADEOS 
Sensor  Negara Organisasi  Spesifikasi  
Core Sensor   
OCTS  Jepang NASDA  Produksi primer lautan, SST  
AVNIR  Jepang NASDA  Penggunaan lahan, vegetasi  
AO Sensor   
NSCAT  US  NASA/IPL  Arah dan kecepatan angin  
TOMS US  NASA/GSFC Perubahan ozon
POLDER  Peranci CNES/LERTS Polarisasi radiasi matahari  
IMG  Jepang MITI  Gas rumah kaca  
ILAS Jepang Env.Agency Pengamatan atmosfir
RfS  Jepang Env.Agency  Pengamatan, ozon, CO2  
   fluorocarbon  
 
 
Tabel 2.   
pektrum Panjang Gelombang dan Saluran Sensor OCTS 
 Panjang Gelombang  Radiance  S/N  
Band  (nm)  (Wm"2srVm"1)   
1  0,402-0,422 145 450  
2  0,433-0,453  150  500  
3  0,480-0,500  130  500  
4  0,510-0,530  120  500  
5  0,555-0,575  90  500  
6  0,660-0,680  60  500  
7  0,745-0,785 40 500  
8  0,845-0,885 20 400  
  
  Target Temp (K)  NEDT (K)  
9  3,55-3,88 300 0,15  
10  8,25-8,20  300  0,15  
11  10,3-11,4  300  0,15  
12  11,4-12,5  300  0,20  
    
 
  
Warna perairan (Ocean Color) seperti yang 
tertihat melalui penginderaan jauh diatas 
permukaan bumi, merupakan suatu hasil 
pembauran cahaya oleh permukaan perairan. 
Perairan yang bewama biru gelap 
mencerminkan perairan terbuka yang bersifat 
oligotrofik dan rendah tingkat kesuburan atau 
kandungan klorofilnya. Warna perairan ini akan 
berubah dari biru menjadi hijau kekuningan atau 
bahkan menjadi merah dengan semakin 
dekatnya perairan ke tepi pantai. Perubahan warna 
tersebut merefleksikan terjadinya perubahan 
tingkat kesuburan perairan dimana dengan semakin 
dekatnya perairan ke tepi pantai, tingkat 
kesuburannya semakin tinggi. Perairan di dekat 
pantai kaya akan nutrien atau unsur-unsur hara yang 
terbawa badan sungai. Kondisi yang demikian telah 
memacu pertumbuhan fitoplankton semakin subur. 
Fenomena yang sama juga terjadi pada perairan-
perairan yang terdapat kejadian upwelling yaitu 
perairan dimana terjadi penaikkan massa air bawah 
yang kaya akan unsur hara ke permukaan laut. 
Perairan subur di dekat pesisir atau peristiwa 
upwelling selain dapat dideteksi dengan sensor 
CZCS Nimbus 7 melalui sensor Ocean 
Colomya, juga dapat diketahui melalui sensor 
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AVHRR satelit NOAA. Dalam peristiwa 
upwelling terdapat variabilitas suhu perairan yang 
cukup tinggi dimana terdapat suhu permukaan 
perairan yang relatif lebih rendah dari suhu 
permukan perairan disekitarnya. Fenomena 
perairan semacam ini sangat berkaitan erat dengan 
produktivitas perikanan. Beberapa penelitian yang 
dilakukan di daerah upwelling telah menunjukkan 
bahwa perairan tersebut kaya akan  sumberdaya 
perikanan.   Perairan      yang   sering   terjadi 
peristiwa upwelling seperti  perairan di Selatan 
Bali    telah terbukti kaya akan sumberdaya 
perikanan lemuru, demikian halnya di perairan 
disekitar pantai  Peru. Sementara perairan 
tempat  terjadinya   pertemuan   arus   panas 
Kuroshio dan arus dingin Oyashio di Selatan 
Jepang juga dikenal sebagai perairan yang 
subur dan  merupakan daerah  penangkapan 
ikan  tuna  dan cakalang  yang  sangat  
produktif. Kondisi perairan yang demikian telah 
banyak diteliti dengan menggunakan data-data 
satelit untuk    mengetahui    formasi    
pembentukan daerah      penangkapan      
ikannya      secara multitemporal   dan   spasial   
(Campbell   dan Aarup, 1992; Laurs et al, 
1984; Fiedler dan Bernard, 1987; Fiedler et al, 
1984; Tameishi et al,  1989;    Shinomiya dan 
Tameishi,  1988). Namun   demikian   mengingat   
sensor  CZCS sudah   tidak   beroperasi   lagi,   
maka   untuk memvalidasi    penggunaan    
sensor   AVHRR satelit  NOAA dalam  
mendeteksi     peristiwa upwelling dan perairan 
subur lainnya sebagai metoda yang cukup 
handal untuk menduga daerah penangkapan 
ikan, sedikit mengalami kesulitan    dan    perlu    
dicarikan    altematif penggantinya. Hadirnya 
satelit ADEOS pada bulan Agustus 1996   yang   
membawa sensor OCTS, telah membuka 
lembaran baru yang sangat berarti dan 
menggembirakan. Sensor jenis ini diharapkan 
dapat memberikan data dan   informasi   
tentang   kondisi   oceanografi perikanan dengan 
lebih lengkap dari sensor-sensor    generasi    
sebelumnya,    mengingat sensor ini selain dapat 
memberikan informasi tentang  kondisi  
temperatur permukaan  laut (SST),   juga   
dapat   memberikan   informasi tentang      
distribusi      fitoplankton      melalui pendeteksian  
Ocean  Colornya.  Keberadaan dua detektor 
dalam satu sensor OCTS    tidak    hanya    
akan     memberikan keuntungan   dalam   
pemberian   data   secara berganda, tetapi 
keberadaannya dapat saling menunjang dalam 
memvalidasi hasil pendeteksiannya  satu  sama   
lain.   Hasil  validasi  ini sangat     bermanfaat     
untuk     kepentingan konfirmasi   tentang   
kondisi   suatu   perairan, khususnya yang 
berhubungan dengan prediksi kesuburan  
perairan  dan  pendugaan  daerah penangkapan 
ikan.  Hasil pendeteksian daerah penangkapan 
ikan dan distribusi temperatur permukaan laut 
(SST) serta klorofil-a dengan menggunaka sensor 
OCTS- ADEOS terlihat pada Gambar 2 dan 3.  
 
4. KESIMPULAN 
 
Satelit ADEOS dengan sensor OCTS nya dapat 
memberikan kontribusi yang sangat berharga 
bagi perkembangan i lmu pengetahuan dan 
teknologi dalam bidang oceanografi perikanan. 
Kehadirannya tidak saja akan memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan bidang 
perikanan, melainkan juga terhadap bidang 
lingkungan dan pengelolaan sumberdaya 
perairan di kawasan pesisir. Berbagai penelitian 
tentang kelautan dan sumberdaya perairan yang 
telah menggunakan sensor-sensor satelit generasi 
sebelumnya dan saat ini sudah tidak 
beroperasi lagi, dengan adanya satelit ADEOS 
dapat dilanjutkan kembali. 
Satelit ADEOS dapat memberikan 
kontribusi data yang lebih informatif, 
mengingat sensor satelit ini diperlengkapi 
dengan berbagai jenis sensor yang dapat 
memantau kondisi permukaan bumi secara 
lengkap dan bersifat global antara lain 
perubahan iklim, kondisi tutupan lahan, 
kecepatan angin, arus perairan, lapisan ozon, 
gas-gas rumah kaca (fluorocarbon, karbon 
dioksida) dan kondisi atmosfir lainnya. 
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